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ABSTRACT 
MSMEs or Micro, Small and Medium Enterprises are one of the economic components that exist in the socio-
economy which relatively contribute a portion of both regional income in the form of taxes and income for the 
actors involved in it. Surabaya Honest Souvenir Shop is one of the MSMEs engaged in the food sector and 
specifically in the form of cakes and bread which is focused on souvenirs or souvenirs. Sales and business activities 
carried out by the Surabaya Honest Souvenir Shop are not only sales but also bread making from initial raw 
materials. Several branches are owned by this store and spread across the city of Surabaya. In carrying out its 
business activities, various strategies are implemented starting from the realm of production to sales. The 
fundamental goal of each strategy drawn up is to achieve efficiency so as to get the most optimal benefits from 
several existing scenarios. The drafting team started research to formulate how the relationship between the initial 
raw materials and existing stock of bakery products would be made to produce the most optimal profit scenario. 
Research conducted using the simplex method linear programming with the help of TORA software obtained profit 
optimization results by producing 3 out of 5 existing products in the form of Lapis Kukus, Lapis Legit, and Bakpia. 
Keyword:Linear Programming, MSME, profit, economy 
 
ABSTRAK 
UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah salah satu komponen ekonomi yang ada pada sosial ekonomi 
yang relatif menyumbang porsi baik pendapatan daerah berupa pajak maupun pendapatan bagi para pelaku yang 
terlibat di dalamnya. Toko Oleh-Oleh Surabaya Honest adalah salah satu UMKM yang bergerak di bidang makanan 
dan spesifik berupa kue serta roti yang difokuskan sebagai cinderamata atau oleh-oleh. Penjualan dan aktivitas 
bisnis yang dilakukan oleh Toko Oleh-Oleh Surabaya Honest bukan hanya penjualan saja namun juga pembuatan 
roti dari bahan baku awal. Beberapa cabang dimiliki oleh toko ini dan tersebar di Kota Surabaya. Dalam 
melaksanakan kegiatan bisnisnya, berbagai strategi dijalankan mulai dari ranah produksi hingga penjualan. Tujuan 
fundamental dari setiap strategi yang disusun adalah mencapai efisiensi sehingga mendapatkan keuntungan yang 
paling optimal dari beberapa skenario yang ada. Tim penyusun memulai penelitian untuk merumuskan bagaimana 
hubungan antara bahan baku awal dan stok yang ada terhadap produk roti yang akan dibuat untuk menghasilkan 
skenario keuntungan yang paling optimal. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan programa linear metode 
simpleks melalui bantuan software TORA memperoleh hasil optimasi keuntungan yaitu dengan memproduksi 3 dari 
5 produk yang ada berupa Lapis Kukus, Lapis Legit, dan Bakpia.  
Kata kunci:Programa Linear, UMKM, keuntungan, ekonomi 
 
PENDAHULUAN 
Sumber daya merupakan salah satu faktor penting yang akan menentukan keberhasilan produksi. Semua 
sumber daya yang terlibat langsung dalam perusahaan akan sangat mempengaruhi proses produksi. Tanpa 
adanya penggunaan sumber daya yang optimal dalam suatu perusahaan, maka akan mengakibatkan 
terganggunya proses produksi yang pastinya akan mengurangi jumlah hasil produksi, begitu juga 
sebaliknya [1]. Setiap perusahaan bertujuan untuk mencari keuntungan yang maksimal dalam 
menjalankan kegiatan usahannya, sehingga perusahaan dituntun untuk dapat memanfaatkan sumberdaya 
yang dimilikiseoptimal mungkin [2]. Namun kenyataannya,perusahaan mengalami banyak 
hambatandalam pencapaian tujuan, sehinggaperusahaan tersebut mengerahkanberbagai usaha untuk 
mengatasi masalahyang sedang dihadapinya.Persoalan umum yang dihadapi oleh perusahaan adalah 
bagaimana mengkombinasikan faktor-faktor produksi atau sumber daya yang dimiliki secara bersama 
dengan tepat agar diperoleh keuntungan maksimal dengan biaya yang minimal[3]. 
Pada analisis program linier melalui metode simpleks terhadap UMKM Seblak Gaul Bapak Pitra  di Kota 
Serang, Banten mendapatkan keuntungan maksimal sebesar Rp 750.000 dengan memproduksi seblak mie 
dan seblak telur sebanyak 3 porsi, adapun selisih antara sebelum dan setelah optimasi menggunakan 
programa linier adalah sebesar Rp 150.000 [4].Selain itu, mengenai optimasi keuntungan bisnis bakery 
menggunakan programa linier metode simpleks didapatkan hasil prediksi keuntungan sebesar Rp 425.000 



Paper ID: 3883 
Seminar Nasional Teknologi Industri Berkelanjutan III (SENASTITAN III) 
ISSN 2775-5630  
 

2 
 

dimana pada perhitungan sebelum menggunakan programa linier menghasilkan prediksi keuntungan 
sebesar Rp 392.000 maka dapat diketahui selisih hasil prediksi keuntungan yang didapatkan dari sebelum 
dan sesuah penerapan programa linier adalah sebesar Rp 33.000 [1].Objek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah usaha Toko Oleh-Oleh Khas Surabaya Honest yang berlokasi di Kec. Sedati, 
Sidoarjo. Usaha ini telah berdiri sejak 2017 yang menyediakan berbagai variasi makanan dan minuman 
yang dapat dihidangkan sebagai buah tangan khas Kota Pahlawan Surabaya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memaksimalkan keuntungan (profit) dari Toko Oleh-Oleh Honest melalui kombinasi 
penggunaan bahan baku yang sesuai untuk memproduksi produk berdasarkan besar keuntungan dalam 
penjualan setiap box (porsi) 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Model Programa Linier 
Programa linier merupakan model matematik dalam mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk 
mencapai suatu tujuan seperti memaksimalkan keuntungan (profit) atau meminimumkan biaya 
pengeluaran (resources) [5]. Model programa linier ini merupakan model matematis pada perumusan 
masalah untuk pengalokasian sumber daya dalam berbagai kegiatan[6][7]. Secara umum model programa 
liner dapat ditulis dalam bentuk umum sebagai berikut [8]: 
 

𝑍"#$/"&' = 𝑥* + 𝑥, +⋯+ 𝑥'……………………….. (2.1) 
 
 

Dengan batasan/constraint (c\t): 

𝑥* + 𝑥, +⋯+ 𝑥' .
≤
≥
=
1𝑏𝑛

………………………………… (2.2) 

Keterangan: 
 Zmax = Fungsi tujuan maksimasi 
 Zmin = Fungsi tujuan minimasi 
 bn = Jumlah suber daya n yang tersedia 
 
Metode Simpleks 
Metode simpleks didefinisikan sebagai cara menyelesaikan permasalahan yang memiliki variabel 
keputusan minimal dua dengan munggunakan alat bantu berupa tabel. Metode simpleks dibedakan 
menjadi dua yaitu metode simpleks maksimasi untuk mencari keuntungan maksimal dan metode simpleks 
minimasi untuk meminimalkan resources[4]. Metode simpleks digunakan untuk menyelesaikan masalah 
optimasi yang melibatkan tiga variabel atau lebih yang tidak dapat diselesaikan oleh metode grafik [8]. 
 
SoftwareTORA 
TORA adalah software yang dikemukakan oleh Hamdy A. Taha [11] pada bukunya yang berjudul 
Operations Research: an Introduction. Aplikasi ini menawarkan algoritma atau perhitungan 
otomatis/komputasi yang menawarkan beberapa modul seperti programa linear/Linear Programming. 
Pada dasarnya TORA memiliki cara kerja seperti aplikasi pada umumnya yaitu diawali dengan memilih 
modul yang ditentukan, memasukkan data dan informasi yang relevan dan mengeluarkan hasil dari 
perhitungan yang telah dimasukkan. Beberapa modul penelitian operasional yang ditawarkan adalah teori 
permainan, sistem antrian, programa linear, programa integer, model transportasi, dan model jaringan 
kerja. Ada beberapa aplikasi yang menawarkan pemrosesan data penelitian operasional, namun TORA 
dikenal akan kepraktisannya dalam pemasangan dan kemudahan penggunaan. Adapun tampilan aplikasi 
TORA adalah seperti pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Tampilan Modul SoftwareTORA 
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METODE 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada aspek pengukuran 
secara objektif, dimana metode tersebut digunakan pada penelitian populasi atau sampel tertentu [2]. 
Metode kuantitatif menggunakan data berupa angka yang digunakan sebagai alat analisis mengenai hal 
yang ingin dituju. Berikut adalah flowchart penelitian sebagai berikut. Gambar 2 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Metode Penelitian 
 
  



Paper ID: 3883 
Seminar Nasional Teknologi Industri Berkelanjutan III (SENASTITAN III) 
ISSN 2775-5630  
 

4 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 
Data primerdiperoleh dari wawancara dengan narasumber (pemilik took). Informasi tentang harga jual 
akan digunakan untuk memformulasi fungsi tujuan dari programa linier. Fungsi tujuan pada penelitian ini 
adalah maksimasi profit, maka model fungsi tujuan pada programa linier adalah sebagai berikut: 	

𝑍"#$ = 18.500𝑥* + 16.000𝑥, + 15.000𝑥; + 12.000𝑥= + 12.000𝑥>  

 
Dengan keterangan X1 adalah jumlah produk lapis kukus, X2 adalah jumlah produkbrownis kukus, X3 
adalah brownis oven, X4 adalah jumlah produklapis legit, dan X5 adalah jumlah produkbakpia. Selain 
fungsi tujuan, data yang diperoleh adalah batasan/constraintyang dibutuhkan untuk membuat batasan 
pada fungsi tujuan adalah macam-macam bahan baku dan takaran yang digunakan untuk memproduksi 
produk-produk dari perusahaan. Data bahan baku diperoleh dari kebutuhan produksi per hari. Adapun 
data-data yang diperoleh pada Tabel 1, sebagai berikut: 

Tabel 1. Bahan Baku dan Takaran Sebagai Constraint  
No  Bahan Lapis 

Kukus 
Brownis 
Kukus 

Brownis 
Oven 

Lapis 
Legit 

Bakpia Resouces 
(gr) 

X1 (gr) X2 (gr) X3 (gr) X4 (gr) X5 (gr) 
1 Tepung  33,3 66,7 157,5 176,5 112,5 10.000 
2 Gula  36,7 66,7 125,0 223,5 53,1 12.000 
3 Telur  83,3 133,3 200 411,8 0.0 15.000 
4 Benzoat  0,3 0,3 7,5 2,1 0.0 100 
5 Sponge  3,8 8,3 12,5 8,8 0.0 500 
6 Vanili  0,5 0,5 1,0 0,9 0.1 150 
7 Garam  1,0 1,2 1,0 0,7 3,1 300 
8 Baking Powder 2,8 2,3 7,0 1,4 0.0 600 
9 Susu Bubuk 3,3 0.0 0.0 0.0 0.0 200 
10 Minyak 33,3 66,7 200.0 0.0 25.0 700 
11 Kental Manis 6,2 8,3 9,3 10,9 0.0 250 
12 Cokelat  14,2 58,3 130.0 0.0 0.0 400 
13 Keju  8,3 8,3 12,5 5,9 9,4 350 
14 Rum Butter 0.0 0.0 0.0 5,9 0.0 100 

Note: sumber data diperoleh dari wawancara dengan pemilik toko 
 
Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan data fungsi tujuan dan batasan yang diperoleh selanjutnya dioleh menggunakan metode 
simpleks dengan bantuan software TORA dengan hasil sebagai pada Gambar 3 dan Gambar 4 

 

Gambar 3. Final Simplex Table 
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Gambar 4. Solution Summary 
 

Pada gambar hasil perhitungan dengan software TORA diatas untuk fungsi tujuan Zmax pada profit dapat 
dicapai dengan varible keputusan yang digunakan adalah X1=12,27, X2=0; X3=0; X4=17,64; dan 
X5=11,81 dengan total profit sebesar Rp 580.300. Namun karena satuan dalam produksi adalah unit (pcs) 
maka tidak mungkin diproduksi dalam bentuk desimal(tidak utuh) maka dari hasil perhitungan, variabel 
keputusan akan dibulatkan keatas menjadi sebagai berikut: 
X1 = 12,27 = 13 x Rp 18.500 = Rp 240.500 
X2 = 0  = 0  x Rp 16.000 = Rp 0 
X3 = 0  = 0  x Rp 15.000 = Rp  0 
X4 = 17,64 = 18  x Rp 12.000 = Rp  216.000 
X5 = 11,81 = 12 x Rp 12.000 = Rp  144.000 
    Total profit = Rp 600.500 
 
Kemudian dilakukan juga untuk pembulatan kebawah menjadi sebagai berikut: 
X1 = 12,27 = 12x Rp 18.500 = Rp 222.000 
X2 = 0  = 0  x Rp 16.000 = Rp 0 
X3 = 0  = 0  x Rp 15.000 = Rp  0 
X4 = 17,64 = 17  x Rp 12.000 = Rp  204.000 
X5 = 11,81 = 11 x Rp 12.000 = Rp  132.000 
    Total profit = Rp 558.000 
Analisa Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan hasil perhitungan pembualatan keatas dan kebawah maka dapat diketahui besaran 
slack/surplus sebagai berikut 

Tabel 2. Total Resources Terpakai untuk Pembulatan Keatas 
Bahan Lapis 

Kukus 
Brownis 
Kukus 

Brownis 
Oven 

Lapis 
Legit 

Bakpia Total 
(gr) 

Kapasitas 
(gr) 

Slack/ 
Surplu

s 
(gr) 13X1 0X2 0X3 18X4 12X5 

Tepung  433.3 0 0 3,176 1350 4,960 10,000 5,040 
Gula  476.7 0 0 4,024 637.5 5,138 12,000 6,862 
Telur  1083.3 0 0 7,412 0 8,495 15,000 6,505 
Benzoat  3.7 0 0 37 0 41 100 59 
Sponge  48.8 0 0 159 0 208 500 292 
Vanili  6.5 0 0 17 1.5 25 150 125 
Garam  13.0 0 0 13 37.5 63 300 237 
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Tabel 2. Total Resources Terpakai untuk Pembulatan Keatas (Lanjutan) 
Bahan Lapis 

Kukus 
Brownis 
Kukus 

Brownis 
Oven 

Lapis 
Legit 

Bakpia Total 
(gr) 

Kapasitas 
(gr) 

Slack/ 
Surplu

s 
 13X1 0X2 0X3 18X4 12X5   (gr) 
Baking 
Powder 36.8 0 0 25 0 62 600 538 

Susu 
Bubuk 43.3 0 0 0 0 43 200 157 

Minyak 433.3 0 0 0 300 733 700 -33 
Kental 
Manis 80.2 0 0 196 0 276 250 -26 

Cokelat  184.2 0 0 0 0 184 400 216 
Keju  108.3 0 0 106 112.5 327 350 23 
Rum 
Butter 0.0 0 0 106 0 106 100 -6 

 
Dari hasil perhitungan yang didapat, tabel diatas adalah persebaran nilai dan porsi yang didapat oleh 
setiap bahan baku dalam membuat produk sesuai jumlah tertera. Pada hasil pembulatan ke atas dapat di 
lihat pada tabel 2, dan dianalisa bahwa nilai slack lebih rendah dan bahan baku dapat terpakai secara 
optimal, meskipun untuk bahan baku minyak, kental manis, dan rum butter terdapat nilai minus akibat 
kekurangan bahan baku. Namun nilai minus yg didapat juga cukup rendah 

 
Tabel 3. Total Resources Terpakai untuk Pembulatan Kebawah 

Bahan Lapis 
Kukus 

Brownis 
Kukus 

Brownis 
Oven 

Lapis 
Legit 

Bakpia Total 
(gr) 

Kapasitas 
(gr) 

Slack/ 
Surplus 

(gr) 0X1 0X2 0X3 0X4 13X5 
Tepung  400 0 0 3000 1238 4638 10,000 5363 
Gula  440 0 0 3800 584 4824 12,000 7176 
Telur  1000 0 0 7000 0 8000 15,000 7000 
Benzoat  3 0 0 35 0 38 100 62 
Sponge  45 0 0 150 0 195 500 305 
Vanili  6 0 0 16 1 23 150 127 
Garam  12 0 0 12 34 58 300 242 
Baking 
Powder 34 0 0 24 0 58 600 542 

Susu 
Bubuk 40 0 0 0 0 40 200 160 

Minyak 400 0 0 0 275 675 700 25 
Kental 
Manis 74 0 0 185 0 259 250 -9 

Cokelat  170 0 0 0 0 170 400 230 
Keju  100 0 0 100 103 303 350 47 
Rum 
Butter 0 0 0 100 0 100 100 0 

 
Pada pembulatan ke bawah, hasil slack yg didapat lebih tinggi yang berarti bahan baku yang digunakan 
tidak maksimal. Meskipun nilai minus yang didapat lebih rendah namun untuk bahan baku lain slack nya 
semakin tinggi. Tabel diatas adalah persebaran nilai dan porsi yang didapat oleh setiap bahan baku dalam 
membuat produk sesuai jumlah tertera 
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Tabel 4. Perbandingan Slack/Surplus 
Bahan Slack/Surplus (gr) 

Dibulatkan Keatas Dibulatkan Kebawah 
Tepung  5,040 5363 
Gula  6,862 7176 
Telur  6,505 7000 
Benzoat  59 62 
Sponge  292 305 
Vanili  125 127 
Garam  237 242 
Baking Powder 538 542 
Susu Bubuk 157 160 
Minyak -33 25 
Kental Manis -26 -9 
Cokelat  216 230 
Keju  23 47 
Rum Butter -6 0 

 
Perhitungan yang ada menghasilkan 2 sisi nominal apabila dibulatkan ke bawah dan ke atas. Apabila 
dibulatkan ke atas, bahan baku seperti minyak, susu kental manis, dan rum butter mengalami kurang stok. 
Di sisi lain, apabila dibulatkan ke bawah, semua stok lebih mencukupi dan hanya susu kental manis yang 
mengalami kurang stok. Dari perbandingan hasil pembulatan pada tabel 4, dapat dianalisa bahwa 
pembulatan ke atas dapat dijadikan keputusan untuk memaksimalkan profit 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan linear program metode simpleks dengan bantuan software 
TORA didapatkan hasil optimasi keuntungan yaitu dengan memproduksi Lapis Kukus (X1) sebanyak 13 
porsi, Lapis Legit (X4) sebanyak 18 porsi, dan Bakpia sebanyak 12 porsi. Dengan profit keuntungan hasil 
penjualan 3 produk tersebut yaitu sebesar Rp 600.500. Hasil produksi akan lebih optimal apabila pada 
saat pembelian material data kebutuhan produksi dicatat dengan lebih rinci untuk ukuran dan juga periode 
pembelian. Nilai slack yang didapat dari hasil perhitungan masih cukup besar namun profit yang 
diperoleh sudah maksimal, berarti sumber bahan baku yang tidak digunakan dapat digunakan lagi untuk 
produksi di hari berikutnya sehingga tidak akan menimbulkan kerugian pada Toko Oleh-Oleh Surabaya 
Honest. Walaupun ada produk yang tidak diproduksi dari hasil perhitungan hal ini juga dapat 
mempercepat proses produksi dan terfokus untuk membuat produk dengan profit yg lebih 
menguntungkan. 
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